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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk membedakan hasil belajar siswa yang diberi 
pembelajaran dengan model problem solving dengan siswa yang diberi pembelajaran 
dengan model konvensional, dan menentukan besar pengaruh model pembelajaran 
problem solving dalam meningkatkan hasil belajar serta respon siswa pada materi 
hidrolisis garam di kelas XI IPA SMA Negeri 10 Pontianak. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian eksperimen semu dengan bentuk nonequivalent control 
group design. Hasil analisis data posstest menggunakan uji U Mann Whitney dengan 
α = 5% diperoleh hasil Sig (2- tailed) sebesar 0,033. Hal ini menunjukkan terdapat 
perbedaan antara hasil belajar siswa yang diberi pembelajaran dengan model problem 
solving dan dengan model pembelajaran konvensional. Model pembelajaran problem 
solving memberikan pengaruh sebesar 34,85% terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa. Hasil angket menunjukkan respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan 
model problem solving dengan tingkat persetujuan sebesar 76,25% adalah termasuk 
kategori baik.  
Kata kunci: Problem Solving, hasil belajar, hidrolisis garam 
Abstract: The aims of this research are to differentiate student’s learning outcome 
that taught using problem solving learning with using conventional learning, and 
determine the influence of problem solving learning to increase student’s learning 
outcome and student’s response  in “salt hydrolysis” subject matter in class XI 
SMAN 10 Pontianak. Types of the research is Quasy experiment with nonequivalent 
control group design research’s program. The result of posttest data analysis used U 
Mann Whitney statistic with ∝ = 5% that obtained Sig (2- tailed) is about 0,033. That 
are differences between students learning outcome that taught using problem solving 
learning and conventional learning. Problem solving learning give influence to 
improve student’s learning outcome about 34,85%. The questionnaire results show 
students response about problem solving learning is about  76,25%, it belongs to 
good category. Keywords: Problem Solving, learning outcome, salt hydrolysis 
endidikan adalah proses yang dilakukan secara sadar dan terencana sebagai upaya 
menciptakan proses pembelajaran sehingga mendorong siswa untuk 
mengembangkan kemampuan dan potensi yang dimilikinya. Tujuan utama pendidikan 




untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa dalam memecahkan masalah baik 
di dalam maupun di luar kelas. Proses pendidikan dilakukan melalui pembelajaran di 
sekolah.  
Menurut Chang (2005)  kimia adalah ilmu yang mempelajari materi dan 
perubahannya. Menurut Utomo (2011), beberapa ciri spesifik ilmu kimia antara lain, 
kimia lebih bersifat abstrak, mempelajari penyederhanaan dari ilmu kimia yang 
sebenarnya, bahan pelajaran kimia dimulai dari yang mudah menuju sukar, dan bahan 
pelajaran kimia tidak hanya menyelesaikan soal-soal. Di level persekolahan misalnya, 
kimia sering diajarkan dengan metode ceramah serta proses pembelajarannya kurang 
melibatkan siswa secara aktif.  Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan guru 
kimia kelas XI di SMA Negeri 10 Pontianak pada tanggal 26 Januari 2015 diperoleh 
informasi bahwa guru lebih sering menggunakan metode ceramah akibatnya siswa tidak 
terlibat langsung dalam pembelajaran. Hal ini juga terlihat pada saat observasi proses 
pembelajaran di kelas XI IPA 2 dan XI IPA 3 di SMA Negeri 10 Pontianak pada tanggal 6 
Januari 2015 dan 8 Januari 2015, bahwa guru menggunakan metode ceramah saat proses 
pembelajaran berlangsung dan pada saat menjelaskan contoh soal, guru kurang 
menegaskan kembali hal-hal penting dalam soal dan penyelesaiannya. Proses bimbingan 
terhadap apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal tidak ditegaskan oleh guru. Guru 
hanya menuliskan contoh soal kemudian penyelesaiannya di papan tulis. Terlihat siswa 
yang bertanya masih sangat sedikit. Hal-hal tersebut menunjukkan bahwa peran guru yang 
sangat dominan sebagai pemberi informasi sehingga menyebabkan aktifitas siswa sangat 
terbatas.  
Hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 26 Januari 2015 dengan siswa 
kelas XI IPA, diperoleh informasi bahwa penjelasan yang disampaikan oleh guru 
kurang dimengerti oleh siswa. Mereka merasa bosan dengan pembelajaran yang 
disampaikan guru. Hal tersebut dikarenakan guru mendiktekan penjelasan yang ada di 
buku pegangan guru, kemudian siswa mendengar dan mencatatnya. Akibatnya siswa 
kurang tertarik untuk mengikuti penjelasan guru serta respon terhadap pembelajaran 
masih rendah. Hal ini diperkuat dengan dengan hasil angket respon pra riset pada 
tanggal 26 Januari 2015 pada siswa kelas XI IPA 2 dan XI IPA 3 SMA Negeri 10 
Pontianak. Rekapitulasi hasil analisis angket pra-riset disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1: Rekapitulasi Hasil Analisis Angket Respon Pra Riset Siswa Kelas 
XI IPA 2 dan XI IPA 3 SMA Negeri 10 Pontianak 
No Pernyataan 
Persentase Jawaban 
SS S TS STS 
1 Pembelajaran yang diberikan guru 
membosankan 
20,3 56,5 18,8 4,4 
2 Pembelajaran yang diberikan guru tidak 
memunculkan rasa ingin tahu 
10,1 43,5 42,0 4,4 
3 Guru menggunakan model pembelajaran 
yang monoton 
17,4 59,4 20,3 2.9 
(Sumber : Hasil Jawaban Angket Pra Riset siswa Kelas XI IPA 2 dan XI IPA 3 SMA N 10 Pontianak) 
3 
 
Berdasarkan Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa siswa merasa bosan dengan cara 
guru mengajar, yaitu hanya ceramah disertai tanya jawab yang berpatokan pada buku 
pegangan guru dan LKS siswa saja. Sikap siswa tersebut yang menyebabkan hasil 
belajar siswa di SMA tersebut rendah seperti yang terlihat pada Tabel 2. 
Tabel 2 : Persentase ketuntasan hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA 
Negeri 10 Pontianak pada  materi Asam Basa tahun ajaran 
2014/2015 (KKM 75) 
 Kelas  Persentase (%) Ketuntasan 
XI IPA 1 
XI IPA 2 





Persentase ketuntasan siswa yang rendah pada materi asam basa menunjukkan 
pemahaman siswa pada materi tersebut masih rendah, sehingga akan mengalami 
kesulitan dalam memahami konsep-konsep materi kimia selanjutnya; seperti materi 
hidrolisis garam. Hal ini akan menyebabkan hasil belajar siswa yang rendah pada 
materi hidrolisis garam terlihat pada Tabel 3. 
Tabel 3 : Persentase ketuntasan hasil belajar siswa Kelas XI IPA SMA  
Negeri 10 Pontianak pada materi Larutan Hidrolisis Garam 
tahun ajaran 2013/2014 (KKM 75) 
Kelas Persentase (%) Ketuntasan 
XI IPA 1 
XI IPA 2 





Rendahnya hasil belajar disebabkan siswa kesulitan menentukan rumus yang 
tepat sesuai dengan soal, sehingga jawaban yang diperoleh tidak sesuai dengan yang 
diinginkan. Ini menunjukkan bahwa sebenarnya siswa tidak memahami maksud dari 
soal. Hal ini dikarenakan guru jarang memberikan bimbingan pada siswa dalam 
memecahkan masalah, akibatnya siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan 
kemampuan berikir mereka dalam menemukan jawaban yang tepat.  
Model pembelajaran problem solving membantu siswa menyelesaikan masalah 
dengan langkah-langkah tertentu. Hal tersebut karena pembelajaran dengan model ini 
dilakukan secara bertahap. Menurut Polya ada empat langkah dalam model problem 
solving yaitu : (1) memahami masalah (understanding), (2) menentukan rencana 
strategi penyelesaian masalah (planning), (3) menyelesaikan strategi penyelesaian 
masalah (solving), dan (4) memeriksa kembali jawaban yang diperoleh (checking). 
Menurut Pait (2012) problem solving learning merupakan belajar melalui pemecahan 
masalah dimana tipe belajar seperti ini dapat membentuk perilaku melalui kegiatan 
pemecahan masalah.  
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Penerapan model problem solving akan meningkatkan keaktifan siswa dalam 
belajar serta mengembangkan proses berpikir siswa, karena siswa dituntut untuk 
mencari pemecahan masalah baik secara individu maupun kelompok. Dengan 
demikian siswa menjadi lebih mudah dalam memahami pelajaran dan akhirnya dapat 
meningkatkan hasil belajar dan respon siswa. Hal ini terbukti dari hasil penelitian 
Nurul Izzati (2008), penelitian ini dilakukan untuk melihat hasil belajar dan respon 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Ketapang, diperoleh kesimpulan bahwa dengan model 
problem solving dapat meningkatkan hasil belajar dan respon siswa. 
Berdasarkan permasalahan-permasalahan dan fakta-fakta diatas, perlu 
dilakukan penelitian dengan menerapkan model problem solving di SMA Negeri 10 




Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen. Jenis peneltian yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi 
eksperimental design atau eksperimental semu. Bentuk desain eksperimen semu yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent  control group design. Pola 
desain ini dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4: Pola Nonequivalent Control Group Desain 
Keterangan : 
E = Kelas Eksprimen 
K = Kelas kontrol 
O1 = Pretest pada kelas eksperimen 
O2 = Posttest pada kelas eksperimen 
O3 = Pretest pada kelas kontrol 
O4 = Postest pada kelas kontrol 
X1 = Perlakuan dengan pemberian Model pembelajaran problem solving 
(Sugiyono,2013). 
Sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas dari tiga kelas XI IPA yang 
tersedia. Pengambilan sampel dalam penelitian ini didasarkan pada hasil uji Barlett 
nilai ulangan semester  siswa kelas XI IPA SMA Negeri 10 Pontianak. Dari hasil uji 
Barlett diperoleh bahwa tidak ada perbedaan kemampuan antar sampel. Oleh karena 
itu, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah random sampling, dengan 
pengundian secara acak. Melalui teknik ini, diperoleh dua kelas XI IPA 2 dan XI IPA 
3 sebagai sampel penelitian. Selanjutnya dilakukan pengundian untuk menentukan 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari hasil pengundian, terpilih kelas XI IPA 2 
sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 3 sebagai kelas kontrol.  
Kelas Pretest Perlakuan Postest 
E                  O1 X1 O2 
K O3 -- O4 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa teknik pengukuran dan 
teknik komunikasi tidak langsung. Teknik pengukuran berupa pemberian skor 
terhadap jawaban-jawaban soal pretest dan posttest yang dikerjakan oleh siswa kelas 
XI IPA SMA Negeri 10 Pontianak.  Sedangkan teknik komunikasi tidak langsung 
dalam penelitian ini menggunakan instrument berupa angket respon siswa terhadap 
pembelajaran dengan menggunakan model problem solving. 
Instrumen penelitian divalidasi oleh satu orang dosen Pendidikan Kimia FKIP 
Untan dan satu orang guru kimia SMAN 10 Pontianak. Berdasarkan hasil ujicoba 
diperoleh keterangan bahwa tingkat reabilitas soal yang disusun tergolong tinggi 
dengan koefisien reabilitas sebesar 0,7. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: 1) tahap persiapan, 2) 
tahap pelaksanaan , 3) tahap akhir. 
Tahap persiapan Penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap persiapan antara lain : (1) 
Melaksanakan pra riset (2) Merumuskan masalah dari hasil pra riset (3) Persiapan 
penelitian, berupa: (a) Membuat instrument penelitian berupa tes berbentuk esai dan 
angket respon siswa, (b) Membuat perangkat pembelajaran berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran dan Lembar Kerja Siswa, (c) Melakukan validasi 
instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran, (d) Melakukan revisi instrumen 
penelitian dan perangkat pembelajaran berdasarkan hasil validasi, (e) Melakukan uji 
coba tes terhadap siswa di luar sampel penelitian, (f) Menghitung tingkat reliabilitas 
tes. 
Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian meliputi: (1) Memberika pretest pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen untuk mengetahui kemampuan awal siswa, (2) Memberikan perlakuan 
pada kelas eksperimen dengan menggunakan model problem solving, (3) 
Memberikan perlakuan pada kelas kontrol dengan menggunakan model konvensional, 
(4) Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan tujuan 
untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan, (5) Memberikan 
angket respon kepada kelas eksperimen untuk mengetahui respon siswa terhadap 
pembelajaran dengan model problem solving. 
Tahap Akhir 
Tahap akhir penelitian meliputi: (1) Melakukan analisis dan pengolahan data hasil 
penelitian pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, (2) Menarik kesimpulan untuk 
menjawab pertanyaan di dalam penelitian, (3) Menyusun laporan penelitian. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
Dalam penelitian ini yang menjadi kelas kontrol adalah kelas XI IPA 3. 
Kelas ini diberikan pembelajaran dengan model konvensional. Jumlah siswa di 
kelas kontrol ada 38 orang. Namun, ada enam orang siswa yang tidak diolah 
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datanya karena tidak mengikuti pretest (3 siswa) dan tidak mengikuti posttest (3 
siswa). Jadi, jumlah siswa yang diolah datanya sebanyak 32 siswa.  
Tabel 5: Hasil Pretest dan Postest Kelas Kontrol 
Hasil Belajar Standar Deviasi  Ketuntasan Rata-rata 
Pretest 14,23 0 18,59 
Posttest 23,14 1 38,8 
Berdasarkan nilai pretest dan posttest, sebanyak 26 orang mengalami 
peningkatan hasil belajar dan enam orang tidak mengalami peningkatan). Dari 32 
siswa, sebanyak satu siswa (3,125 %) yang memenuhi standar nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (75), sedangkan 31 siswa (96,875 %) lainnya, tidak 
memenuhi standar KKM. Dari rata-rata hasil pretest dan posttest diperoleh data  
rata-rata hasil belajar meningkat sebesar 20,21.  
2. Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
Dalam penelitian ini yang menjadi kelas eksperimen adalah kelas XI IPA 2. 
Kelas ini diberikan pembelajaran dengan model Problem Solving. Jumlah siswa 
di kelas kontrol ada 36 orang. Namun, ada enam orang siswa yang tidak diolah 
datanya karena tidak mengikuti pretest (1 siswa) dan tidak mengikuti posttest (5 
siswa). Jadi, jumlah siswa yang diolah datanya sebanyak 30 siswa.  
Tabel 6: Hasil Pretest dan Postest Kelas Eksperimen 
Hasil Belajar Standar Deviasi Ketuntasan Rata-rata 
Pretest 7,89 0 22,1 
Posttest 29,86 15 60,9 
Berdasarkan nilai pretest dan posttest, sebanyak 29 orang mengalami 
peningkatan hasil belajar dan satu orang tidak mengalami peningkatan. Dari 30 
siswa, sebanyak 15 siswa (50 %) yang memenuhi standar nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (75). Sedangkan 15 siswa (50 %) lainnya, tidak memenuhi 
standar KKM. Dari rata-rata hasil pretest dan posttest diperoleh data bahwa rata-
rata hasil belajar meningkat sebesar 38,8.  
3. Perbedaan Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
a. Perbedaan Kemampuan Awal 
Untuk melihat perbedaan kemampuan awal antara kelas kontrol dan 
kelas eksperimen maka skor pretest dianalisis dengan program SPSS 
(Statistical Product and Service Solution) 17 for windows. 
Kenormalan data ditentukan dengan uji Shapiro-Wilk. Hasil uji 
normalitas diperoleh hasil Sig (2-tailed) sebesar 0,048 pada kelas 
eksperimen dan 0,004 pada kelas kontrol. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa data tidak terdistribusi normal karena hasil uji di bawah taraf nyata 
5%. Karena data tidak berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakuan uji 
hipotesis menggunakan uji statistik nonparametik yaitu uji U-Mann Whitney.  
Hasil uji U-Mann Whitney diperoleh hasil Sig (2- tailed) sebesar 0,092. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan 
awal antara kelas kontrol dan eksperimen karena hasil uji U-Mann Whitney 
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di atas taraf nyata 5%. Karena tidak terdapat perbedaan kemampuan awal 
sebelum diajarkan materi Hidrolisis Garam antara siswa kelas kontrol 
dengan kelas eksperimen, maka untuk melihat apakah terdapat perbedaan 
kemampuan akhir antara siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran problem solving dengan siswa yang diajar dengan 
menggunakan model konvensional digunakan data posttest. 
b. Perbedaan Kemampuan Akhir 
Untuk melihat perbedaan kemampuan akhir antara kelas kontrol dan 
kelas eksperimen maka skor posttest dianalisis dengan program SPSS 
(Statistical Product and Service Solution) 17 for windows. 
Kenormalan data ditentukan dengan uji Shapiro-Wilk. Hasil uji 
normalitas diperoleh hasil Sig (2-tailed) sebesar 0,000 pada kelas 
eksperimen dan 0,000 pada kelas kontrol. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa data tidak terdistribusi normal karena hasil uji di bawah taraf nyata 
5%. Karena data tidak berdistribusi normal maka selanjutnya dilakuan uji 
hipotesis menggunakan uji statistik nonparametik yaitu uji U-Mann Whitney.  
Hasil uji U-Mann Whitney diperoleh hasil Sig (2- tailed) sebesar 0,033. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan akhir 
antara kelas kontrol dan eksperimen karena hasil uji U-Mann Whitney di 
bawah taraf nyata 5%.  Perbedaan kemampuan akhir pada hasil belajar kelas 
kontrol dan eksperimen ini dikarenakan saat proses pembelajaran berlangung 
respon pembelajaran siswa kelas eksperimen lebih banyak dibandingkan 
kelas kontrol yang diakibatkan oleh model problem solving saat 
pembelajaran. Hal inilah yang menyebabkan hasil belajar pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 
4. Perhitungan Besar Pengaruh Penggunaan Model Problem Solving Terhadap 
Peningkatan Hasil Belajar 
Untuk menghitung besar pengaruh penggunaan model pembelajaran problem 
solving terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen maka digunakan rumus effect size. Data hasil perhitungan diperoleh 
nilai effect size yaitu 1,03. Karena nilai effect size > 1 maka tergolong tinggi. Jika 
dilihat dari kurva lengkungan normal standar dari 0 ke Z, maka penggunaaan 
model pembelajaran problem solving pada materi Hidrolisis Garam memberikan 
pengaruh sebesar 34,85% terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas XI IPA 
SMA Negeri 10 Pontianak. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Nurul 
Izzati (2008) bawa model problem solving dapat meningkatkan hasil belajar.  
5. Respon Siswa Terhadap Pembelajaran dengan Model Problem Solving 
Setelah pembelajaran dengan model problem solving, setiap siswa diberi 
angket respon siswa. Hasil angket 30 orang siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 
10 Pontianak terhadap pembelajaran menggunakan model problem solving dapat 




Tabel 7: Distribusi Respon Siswa Terhadap Pembelajaran dengan Model 
Problem Solving 
No  Pernyataan  Jumlah Tanggapan Persentase 
(%) SS S TS STS 
1 Cara pembelajaran ini 
membuat saya tertantang 
untuk memecahkan 
permasalahan pada soal-soal 
kimia 
3 25 2 0 75,83 
2 Langkah-langkah pada cara 
pembelajaran ini 
memudahkan saya untuk 
menjawab soal 
3 25 2 0 75,83 
3 Cara pembelajaran yang 
diterapkan guru 
memudahkan saya 
memahami materi Hidrolisis 
garam. 
4 24 2 0 76,67 
4 Masalah/soal yang diberikan 
guru membuat saya tertarik 
untuk menyelesaikannya 




1. Analisis Hasil Belajar Kelas Kontrol 
Berdasarkan hasil tes dari 32 orang siswa kelas kontrol terlihat bahwa 26 
orang siswa mengalami peningkatan hasil belajar sedangkan 6 orang tidak 
mengalami peningkatan. Dari hasil posttest menunjukkan 32 orang siswa yang 
diolah datanya, 31 orang siswa (3,125%) tidak memenuhi standar KKM (75). 
Untuk mengetahui penyebab ketidaktuntasan itu peneliti melakukan wawancara 
terhadap beberapa siswa yang nilainya tidak tuntas, serta menganalisis lembar 
jawaban posttest siswa. Dalam menyelesaikan soal, sebagian besar dari mereka 
sudah menuliskan diketahui dan ditanyakan dari soal dengan lambang yang 
sesuai. Namun dalam soal perhitungan, ada beberapa siswa yang tidak 
menggunakan rumus yang sesuai dalam menghitung konsentrasi garam dan 
menghitung pH, selain itu ada beberapa siswa yang tidak teliti dalam 
menghitung. Sedangkan pada soal konsep, sebagian besar siswa keliru dalam 
menuliskan reaski ionisasi dan reaksi hidrolisis. Dari hasil wawancara terungkap 
berbagai alasan siswa tidak tuntas, diantaranya bingung dalam menggunakan 
rumus, lupa cara pengerjaannya, tidak menguasai konsep kimia pada materi 
sebelumnya seperti asam basa, dan kurang tertarik dalam pembelajaran kimia 
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Berdasarkan analisis peneliti, rendahnya hasil belajar siswa pada kelas 
kontrol disebabkan dalam proses pembelajaran siswa kurang ditekankan oleh 
guru untuk menyelesaikan soal secara bertahap. Dalam memberikan contoh soal, 
guru mengerjakan dengan langkah-langkah seperti dalam LKS. Siswa hanya 
mencatat apa yang perlu mereka catat karena sebagian besar materi yang 
disampaikan guru ada dalam buku paket.   
2. Analisis Hasil belajar Kelas Eksperimen 
Berdasarkan hasil tes dari 30 orang siswa kelas eksperimen terlihat bahwa 29 
orang siswa mengalami peningkatan hasil belajar sedangkan 1 orang tidak 
mengalami peningkatan. Dari hasil posttest menunjukkan 30 orang siswa yang 
diolah datanya, 15 orang siswa (50%) tidak memenuhi standar KKM (75). Untuk 
mengetahui penyebab ketidaktuntasan itu peneliti melakukan wawancara 
terhadap beberapa siswa yang nilainya tidak tuntas, serta menganalisis lembar 
jawaban posttest siswa. Dalam soal perhitungan, sebagian besar siswa sudah 
menjawab dengan benar. Namun, ada beberapa siswa yang keliru menggunakan 
rumus yang tidak sesuai untuk menghitung pH, selain itu ada beberapa siswa 
yang tidak teliti dalam menghitung. Sedangkan pada soal konsep, sebagian besar 
siswa keliru dalam menuliskan reaski ionisasi dan reaksi hidrolisis. Dari hasil 
wawancara terungkap berbagai alasan siswa tidak tuntas, seperti lupa cara 
pengerjaannya, tidak menguasai konsep kimia pada materi sebelumnya seperti 
asam basa, serta kurang mempersiapkan diri karena ada banyak PR pada mata 
pelajaran lain. Dalam menyelesaikan soal, sebagian besar siswa sudah 
menggunakan tahap-tahap problem solving dengan benar.   
Fakta-fakta di atas menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan hasil belajar 
siswa sebelum dan sesudah perlakuan di kelas eksperimen disebabkan oleh 
pembelajaran menggunakan model problem solving. Menurut Sanjaya (2010) 
bahwa model problem solving merupakan teknik yang bagus untuk memahami 
isi pelajaran. Hal tersebut sesuai dengam fakta di lapangan bahwa model problem 
solving ini dapat memudahkan siswa memahami materi Hidrolisis Garam karena 
langkah-langkah penyelesaian masalah/soal sangat jelas dan teratur.  
3. Perbedaan Antara Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki berbagai macam perbedaan 
baik dalam proses pembelajarannya maupun pada hasil belajar siswa. Adapun 
pada kelas eksperimen selama proses pengerjaan latihan soal siswa sangat 
antusias yang ditandai ketika guru berkeliling untuk mengecek kerjaan siswa, 
siswa banyak yang bertanya dan menunjukkan hasil kerjaan mereka kepada guru. 
Sedangkan pada kelas kontrol siswa yang bertanya yaitu siswa yang memiliki 
kemampuan tinggi saja. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa kelas 
eksperimen berlomba-lomba untuk maju ke depan menuliskan hasil kerjaan 
mereka, sedangkan pada kelas kontrol siswa harus ditunjuk terlebih dahulu untuk 
menuliskan hasil kerjaan mereka di papan tulis.  
Interaksi antara guru dan siswa kelas eksperimen lebih besar dibandingkan 
kelas kontrol. Hal ini dikarenakan pada kelas eksperimen yang menggunakan 
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model problem solving, kesempatan siswa untuk bertanya lebih besar karena 
kegiatan pembelajaran tidak didominasi oleh guru, selain itu siswa juga tampak 
aktif karena siswa secara individu maupun kelompok dibimbing untuk 
memahami masalah hingga menyelesaikannya dengan baik. Pernyataan tersebut 
sesuai dengan yang disampaikan oleh Hidayat (2014) bahwa model problem 
solving banyak menimbulkan aktivitas belajar, baik secara individu maupun 
kelompok, hampir setiap langkah menuntut keaktifan belajar siswa sedangkan 
peran guru hanya pemberi simulasi, pembimbing kegiatan siswa, dan 
menentukan arah apa yang harus dilakukan siswa. Sedangkan pada kelas kontrol 
yang menggunakan model konvensional, kegiatan didominasi oleh guru sebagai 
pemberi informasi, karena peran guru sangat dominan, sehingga menyebabkan 
aktifitas siswa sangat terbatas.  
Pemahaman siswa mengenai materi pembelajaran yang disampaikan guru 
terlihat ketika guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan pembelajaran. 
Pada kelas ekspeimen saat guru menunjuk siswa untuk membuat kesimpulan 
diakhir pembelajaran, siswa-siswa tersebut dapat menyebutkan dengan lancar 
dan secara urut tahapan-tahapan untuk menyelesaikan masalah pada materi sifat 
garam yang terhidrolisis maupun menghitung pH larutan garam yang 
terhidrolisis. Ini menandakan siswa memahami isi materi pelajaran yang 
disampaikan guru. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sanjaya (2010) bahwa 
model problem solving merupakan teknik yang bagus untuk memahami isi 
pelajaran. Adapun pada kelas kontrol ketika ditunjuk untuk membuat kesimpulan 
pelajaran, ada 3 orang siswa yang bingung dan tidak dapat menjawab. 
Kebanyakan siswa pada kelas kontrol kurang tepat dalam membuat kesimpulan 
pada materi sifat garam yang terhidrolisis.  
Menurut Kiranawati (2007) bahwa model problem solving dapat merangsang 
perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk menyelesaikan masalah yang 
dihadapi dengan tepat. Pendapat Kiranawati  sesuai dengan fakta di lapangan 
bahwa saat guru memberikan permasalahan atau soal pada kelas eksperimen, 
siswa-siswa tertantang dan tertarik untuk menyelesaikannya. Hal tersebut 
bertolak belakang saat guru memberikan masalah atau soal pada kelas kontrol. 
Fakta-fakta diatas juga ditunjukkan oleh hasil angket respon yang diberikan 
kepada 30 orang siswa kelas eksperimen. Ini membuktikan bahwa siswa tertarik 
saat mengikuti pembelajaran kimia dengan menggunakan model pembelajaran 
problem solving, sehingga terdapat hubungan terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa, dimana hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
kelas kontrol. 
Hasil belajar pada kelas eksperimen yang lebih tinggi dari kelas kontrol ini 
tentunya tidak terlepas dari perbedaan model pembalajaran yang digunakan pada 
masing-masing kelas, dimana pada kelas kontrol menggunakan model 
konvensional sedangkan pada kelas eksperimen menggunakan model problem 
solving. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Rahayu yang menunjukkan 
hasil yang positif bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 
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problem solving pada pembelajaran kimia materi laju reaksi terhadap hasil 
belajar siswa kelas XI IPA SMA Mujahidin Pontianak pada tahun pembelajaran 
2008/2009 dengan peningkatan sebesar 37,08 % 
4. Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Materi Hidrolisis Garam Dengan Model 
Problem Solving 
Hasil perhitungan angket respon siswa pada Tabel 4.3 diperoleh deskripsi 
masing-masing item sebagai berikut: 
a. Berdasarkan item nomor 1, dari 30 orang siswa kelas XI IPA 2, diperoleh 
persentase tingkat persetujuan sebesar 75,83%. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa merasa tertantang untuk memecahkan permasalahan 
pada soal-soal kimia. 
b. Berdasarkan item nomor 2, dari 30 orang siswa kelas XI IPA 2, diperoleh 
persentase tingkat persetujuan sebesar 75,83%. Hal ini menunjukkan sebagian 
besar siswa setuju bahwa langkah-langkah pada model Problem Solving 
memudahkan siswa untuk menjawab soal. 
c. Berdasarkan item nomor 3, dari 30 orang siswa kelas XI IPA 2, diperoleh 
persentase tingkat persetujuan sebesar 76,67%. Hal ini menunjukkan sebagian 
besar siswa setuju bahwa cara pembelajaran yang diterapkan guru 
memudahkan siswa memahami materi Hidrolisis garam.  
d. Berdasarkan item nomor 4, dari 30 orang siswa kelas XI IPA 2, diperoleh 
persentase tingkat persetujuan sebesar 76,67%. Hal ini menunjukkan sebagian 
besar siswa setuju bahwa masalah/soal yang diberikan guru membuat siswa 
tertarik untuk menyelesaikannya. 
Berdasarkan deskripsi respon siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan 
guru menggunakan model problem solving, dapat diketahui sebagian besar siswa 
mempunyai tanggapan positif terhadap pembelajaran menggunakan model 
problem solving dengan rata-rata tingkat persetujuan sebesar 76,25 % (kategori 
baik). Hal ini dikarenakan siswa lebih aktif, tertantang, dan tertarik untuk 
menyelesaikan soal. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Nurul Izzati 
(2010) bahwa terdapat hubungan antara model pembelajaran problem solving dan 
respon siswa dimana dengan menggunakan model pembelajaran tersebut pada 
materi rumus kimia dapat meningkatkan respon siswa sebesar 95,15 %. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh model pembelajaran Problem 
Solving terhadap hasil belajar siswa pada materi hidrolisis garam kelas XI IPA SMA 
Negeri 10 Pontianak dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara 
siswa yang diajar menggunakan model Problem Solving dan siswa yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Pembelajaran dengan 
model pembelajaran problem solving pada materi hidrolisis garam memberikan 
pengaruh sebesar 34,85% terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas XI IPA 
SMA Negeri 10 Pontianak. Serta respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan 
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model problem solving pada materi hidrolisis garam memperoleh rata-rata tingkat 
persetujuan respon positif sebesar 76,25% (kategori baik). 
Saran 
Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini, yaitu (1) Pembelajaran 
menggunakan model Problem Solving dapat meningkatkan hasil belajar siswa, maka 
diharapkan para guru dapat mengembangkannya sebagai alternatif pembelajaran 
disekolah, (2) Bagi peneliti yang akan menggunakan model Problem Solving ini agar 
memperhatikan jam pelajaran yang akan digunakan sehingga dapat dikontrol agar 
pembelajaran berlangsung efektif.  
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